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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. 1 Latar Belakang 

Jepang adalah salah satu negara yang kaya akan berbagai macam kesenian 

dan kebudayaan, dari upacara keagamaan yang dilaksanakan secara rutin setiap 

tahunnya, sampai pada pakaian yang dikenakan untuk pelaksaneannya. Pakaian 

adalah sesuatu yang dikenakan untuk menutupi dan melindungi tubuh, pakaian 

sekaligus dapat menjadi hiasan tubuh, tetapi di Jepang ada satu hal lagi yang 

dapat dijadikan sebagai hiasan tubuh di samping pakaian yaitu Teto. Tat 

erupakan hiasan tubuh yang memakan biaya yang tidak sedikit, selain itu 

perlukan keberanian dan mental yang kuat bagi seseorang untuk mendapatkan 
mbar tato di tubuh mereka 

Yang dimaksud dengan tato adalah gambar atau lukisan pada tubuh 

angkan mentato adalah melukis pada tubuh dengan cara menusuk-nusukkan 

m khusus ke dalam kulit atau merajah, membentuk gambar yang kite 
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inginkan, kemudian memasukkan tinta ke dalam luka tersebut,' di Jepang tato 

dikenal dengan sebutan /rezumi atau Horimono 

Tato tidak seperti pakaian yang dapat melindungi tubuh dari sengatan 

matahari dan dinginnya udara pada malam hari, tetapi orang-orang Jepang 

percaya tato dapat melindungi diri mereka dari pengaruh roh jahat dan penyakit 

Contohnya bangsa Ainu yang memiliki kepercayaan bahwa penyakit berasal dari 

roh jahat yang berusaha untuk menganggu orang-orang atau kerabat keluarganya 

yang masih hidup dengan memberikan penyakit kepada mereka, bila mereka 

yang masih hidup tidak mendoakan roh-roh anggota keluarga yang telah 

meninggal. Karena itu bangsa Ainu mentato diri mereke guna mencegah roh jahat 

yang akan memberikan penyakit kopada mereka. Selain itu, para wanita bangsa 

4inu menemukan kegunaan lain dari mentato, yaitu mereka menggunakan tato 

ebagai salah satu cara untuk mempercantik diri mereka 

Contoh lain terdapat pada pemadam api pada zaman Edo, yang mentato 

ri mereka dengan tato bergambar naga. Hal ini dilakukan karena mereka 

enganggap naga sebagai dewa yang menguasai api. Dengan mentato diri 

reka dengan gambar naga, maka para pemadam api memiliki ksberanian untuke 

tarung melawan api, karena mereka merasa dii mereka telah terlindungi cart 

artemen Pendidikan dan Kcbudaypan, KKamus Beser Bahasa Indonesia, Edisi II (Balai Pustale, 199$ 
15 
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Bagi sebagian masyarakat, tato dianggap sebagar sesuatu yang tidak 

berprikemanusiaan, terutama dalam proses pembuatannya. Karena itu tidaklah 

heran bile ada beberapa orang yang menghubungkan tato dengan orang-orang 

yang bertubuh kekar, berwajah tidak ramah dan pekerjaan mereka hanyalah 

menindas kaum yang lemah atau lebih dikenal dengan istilah Preman. Banyak 

orang yang menghubungkan demikian karena sebagian orang berpendapat 

bahwa orang yang bertubuh besar dan kekar sudah pasti akan tahan terhadap 

rasa sakit yang diderita oleh seseorang pada saat proses mentato. Tetapi 

sebaliknya di Jepang, mereka yang memiliki tato sebagian besar adalah orang­ 

orang tua yang hidup sendiri dan tidak memiliki saudara atau kerabat dekat, 

mereka mentato dirinya selain ingin mencoba sesuatu yang baru yang belum 

pernah mereka lakukan sebelumnya, mereka juga merasa memiliki saudara atau 

masyarakatnya sendiri yaitu dengan sesama orang yang bertato Dan orang­ 

rang yang bertato ini sering terlihat sedang berkumpul di tempat-tempat 

vemandian umum (ihat lampiran 1) 

Selain orang-orang tua, anak-anak muda juga telah mencoba untuk 

elukiskan tato di tubuh mereka, dengan alasan yang berbeda. Mereka mentato 

ri mereka untuk membuktikan pada teman-temannya bahwa dia telah beranjak 

wasa dan memiliki keberanian. Dengan demikian dia tidak akan diejek oleh 

peal Richie dan lan Burma, The Japanese Tattoo (New Yorke. Weathertuitt, 1980), ha 64 
id, hal 64 



teman-temannya yang telah mendapatkan tatonya terlebih dahulu. Selain ju 

mentato juga dapat menjadi suatu persyaratan untuk dapat diterima menjadi 

anggota suatu kelompok tertentu contohnya adalah pada anggota kelompok 

Yakuza," yang mentato tubuhnya mulai dari leher sampai pada betis kakinya." 

Pada awalnya tato bukanlah berupa garbaran-gambaran rumit seperti yang kita 

ketahui sekarang, tapi hanyalah berupa gambaran-gambaran sederhana seperti 

garis lurus, titik, garis putus-putus dan berbagai bentuk gambaran soderhana 

lainnya. Kemudian dengan masuknya aksara Cina atau tulisan Kanji ke Jepang, 

maka tato mulai dilukiskan dengan menggunakan tulisan Kanji. Biasanya yang 

dituliskan berupa nama orang yang dicintai sebagai pernyataan cinta dan biasanya 

tato jenis ini dapat ditemukan di kalangan wanita-wanita penghibur pada masa 

Edo.' Selain itu tato juga dilukiskan pada tubuh pendeta-pendeta Budha," tato 

yang dilukiskan di sini bukan berupa nama kekasih, tetapi berupa serangkaian 

Joa-dos untuk menandakan ketaatan dan kesetiannya kepada sang Budha, 

ekaligus sebagai upaya untuk mendekatkan diri kepada Tuhannya. 

id, hal 56 dan 5$7 

tilah 'aluvza ditujulo kepada anggota assosiasi kejahatan seperti preman, bandit dan penjudi (Kodasha 
4.1729) 

mes Darandjada, Folklor Je pang . Dilihat dart kacamata Indonesia Jakarta.Pustaka Utama Graft_ 
7, al 387 
.R Van Gulik, lrerum Leiden, F. I Brill ), hal 25 
id, al 28 
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Tato juga pernah diberlakukan sebagai suatu tanda hukuman pengganti 

dari hukuman mati yang berlaku bagi orang-orang yang melanggar hukurm. 

Awalnya gambar tato yang dilukiskan berupa gambar-gambar sederhana seperti 

garis lurus, garis putus-putus dan sebagainya, kemudian gambar yang dilukiskan 

berubah menjadi tulisan Kanji dan akhirnya dengan berkembangnya cara pikir 

manusia untuk menutupi tato sebagai tanda hukuman tersebut, maka banyak 

orang yang melukiskan gambar tato lain diatas gambar tato yang telah diberikan 

sebelumnya. Akhirnya tato sebagai tanda hukuman mulai dihapuskan dan tato 

sebagai hiasan tubuh mulai dapat diterima oleh masyarakat. 

I. 2 Permasalahan 

I. 2 . 1  Karena irezumi banyak digunakan oleh masyarakat pada abad 17, 

maka timbul pertanyaan apakah fungsi dari tato sehingga menimbulkan minat 

Hang besar di kalangan masyarakat untuk memperoleh tato di bagian tubuh 

nereka, meskipun mereka harus melalui penderitaan fisik yang tidak dapat 

ilukiskan dengan kata-kata 

2.2 Pada awalnya gambar tato hanya berupa gambar-gambar sederhana 

porti garis lurus, garis putus-putus, titik, lingkaran dan lain sebagainya, tetapi 



apa yang mempengaruhi perkembangan dari gambar tato tersebut, sehingga tato 

yang sekarang kita jumpai berupa gambar-gambar yang indah dan rumit 

I. 3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan ini selain sebagai syarat untuk meryelesaikan jenjang 

Strata Satu di Universitas Darma Persada, juga bermaksud untuk menjelaskan 

perkembangan tato, terutama perkembangannya pada zaman Edo, sehingga tato 

dapat diterima oleh masyarakat luas dan memiliki bentuk gambar yang rumilt 

namun indah, seperti yang dapat kita jumpai sekarang. 

• 4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dapat diartikan juga sebagai batasan, dalam hal ini penulis 

membatasinya pada perkembangan tato yang terjadi pada zaman Edo, yaitu 

sekitar tahun 1602 sampai dengan tahun 1868, sehingga penulis dapat lebih 

terfokus dan mengenai sasaran yang diinginkan. 
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I. 5 Metode Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu yang berdasarkan pada metode penelitian pustake 

Dalam mengumpulkan data-data dan informasi yang diperlukan dalam penulisan 

nit, penulis menggunakan buku-buku yang tersedia di perpustakaan Universitas 

Darma Persada, perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang (The Japan Foundation) 
dan perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 

I. 6 Sistematika Penulisan 

Bab I Menguraikan mengenai latar belakang dari penulisan skripsi ini, dan 
memberikan penjelasan mengenai lrezumi 

Bab II Menguraikan tentang pengertian lrezumi, penggunaan lrezumi 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghukum orang jahat dan 

mengenar penggunaan lrezumi sebagai pernyataan ikrar. 

Bab Ill Menguraikan tentang perkembangan gambar dari lrezumi yang 

ipengaruhi oleh novel Suikoden, menguraikan juga mengenai gambar-gambar 



tato yang digeomari masyarakat dan menjelaskan mengenai pelarangan kegiatan 

mentato di Jepang pada abad 18 

Bab IN Menguraikan mengenai kesimpulan dai seluruh penjelasan yang 

telah diberikan dari bab I sampai dengan bab Ill 

' 


